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ABSTRAK 
Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, adopsi teknologi dalam bentuk sistem informasi 

telah menjadi hal yang penting dalam dunia kesehatan yang juga berkembang pesat. Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) adalah salah satu aspek penting yang merupakan suatu 

proses yang diterapkan untuk membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas tenaga kerja dalam 

menjalankan fungsi dan mencapai tujuannya. Dalam implementasi ini, sumber daya manusia, 

terutama tenaga kesehatan selaku pengguna SIMRS juga berperan penting dalam memaksimalkan 

penggunaan SIMRS. Penelitian ini menyelidiki terkait kemauan tenaga kesehatan di rumah sakit 

dalam menggunakan SIMRS dalam bekerja. Mengadopsi kerangka Technology Acceptance Model 

(TAM), penelitian ini menguji pengaruh variabel persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

terhadap kemauan tenaga kesehatan menggunakan SIMRS. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif yang melibatkan 106 sampel tenaga kesehatan di Rumah Sakit Graha 

Husada Jepara. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan teori yang ada bahwa persepsi kegunaan dan 

persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap kemauan tenaga kesehatan menggunakan SIMRS. 

 

Kata kunci : persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kemauan menggunakan, Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), tenaga kesehatan 

 

ABSTRACT 
With the rapid advancement of technology, the adoption of technology in the form of information 

systems has become very important in the healthcare sector, which is also developing quickly. The 

Hospital Management Information System (HMIS) is a significant aspect that serves as a process to 

help enhance the efficiency and effectiveness of the workforce in executing functions and achieving 

goals. In this implementation, human resources, particularly healthcare professionals as users of 

SIMRS, also play a vital role in maximizing the use of SIMRS. This study investigates the willingness 

of healthcare professionals in hospitals to use HMIS in their work. Adopting the Technology 

Acceptance Model (TAM)framework, this research examines the impact of perceived usefulness and 

perceived ease of use on the intention of healthcare professionals to use HMIS. The method used in 

this study is a quantitative approach involving 106 healthcare professionals at Graha Husada 

Hospital in Jepara. The results of this research align with existing theories that perceived usefulness 

and perceived ease of use positively influence the willingness of healthcare professionals to use 

SIMRS. 

 

Keywords : usefulness, perceived ease of use, intention to use, healthcare professionals, Hospital 

Management Information System (HMIS) 

 

PENDAHULUAN 

 

Teknologi informasi dan komunikasi telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, 

yang menjadikannya menjadi kebutuhan dasar dalam meningkatkan kinerja organisasi atau 

perusahaan, karena persaingan bisnis yang semakin ketat. Rumah sakit sebagai salah satu 

penyedia layanan kesehatan juga tak lepas dari kebutuhan teknologi informasi dan 

komunikasi ini untuk meningkatkan kinerjanya, sebab masyarakat sebagai konsumen dari 

industri kesehatan juga semakin menyadari haknya untuk mendapat perawatan kesehatan 
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yang berkualitas (Darzi et al., 2023). Penyedia layanan keseahtan menghadapi tantangan 

besar dalam menjaga aksesbilitas dan keterjangkauan layanan keseahtan. Oleh karena itu, 

penting bagi rumah sakit untuk meningkatkan efektivitas operasional mereka (Kurniawati et 

al., 2023). 

Adopsi teknologi dalam bentuk sistem informasi telah menjadi hal yang penting dalam 

dunia kesehatan yang berkembang pesat, di mana teknologi ini menawarkan peluang untuk 

meningkatkan efektivitas, hasil yang lebih baik bagi pasien, dan penyediaan layanan 

kesehatan yang lebih efisien (Luo et al., 2024). Terlebih, rumah sakit dalam operasionalnya 

memproses banyak data dan informasi (Safi’i & Achadi, 2019). Untuk dapat berkembang, 

peningkatan produktivitas kerja harus ditingkatkan (Kaban et al., 2023). Penerapan SIMRS 

juga berperan dalam kinerja dan efektivitas kerja pegawai, yang tentunya berperan penting 

dalam kinerja rumah sakit. Penelitian terhadulu telah berhasil membuktikan bahwa SIMRS 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Nurmalia et al., 2023) dan efektivitas kerja 

pegawai (Sutyono et al., 2024). 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) adalah salah satu aspek penting 

yang merupakan suatu proses yang diterapkan untuk membantu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas tenaga kerja dalam menjalankan fungsi dan mencapai tujuannya. Di Indonesia, 

penyelenggaraan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) diwajibkan oleh 

pemerintah melalui Permenkes RI nomor 82 Tahun 2013 dengan tujuan untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, profesionalisme kinerja, dan akses layanan rumah sakit. Agar tujuan 

tersebut dapat tercapai, tentunya ada kendala-kendala yang akan dihadapi sehingga penting 

bagi manajemen untuk melakukan evaluasi dan pengembangan sistem informasi manajemen 

untuk meningkatkan layanan kesehatan, terutama dalam memberikan informasi yang tepat 

dan akurat serta untuk memastikan sistem berjalan dengan lancar dan berfungsi dengan baik, 

efektif digunakan, dan berdampak positif bagi penggunanya (Al-Fraihat et al., 2020; Ilmada, 

2023). 

Dalam implementasi SIMRS, evaluasi tidak hanya dilakukan pada perangkat lunak 

(software) atau SIMRS itu sendiri. Evaluasi terhadap pengguna SIMRS juga berperan 

penting didalamnya. Sebab, sumber daya manusia merupakan salah satu dari 5 komponen 

yang mendasari implementasi SIMRS, selain perangkat keras, perangkat lunak, data dan 

jaringan (Winarti et al., 2023). Mogogole & Jokonya (2018) juga menyebutkan beberapa 

faktor selain teknologi itu sendiri, seperti buruknya budaya organisasi, buruknya gaya 

kepemimpinan, lambannya respons terhadap perubahan, serta penolakan staf yang dapat 

menjadi penyebab kegagalan, atau tidak tercapainya tujuan implementasi teknologi dalam 

suatu organisasi. Sebaik apapun sistem informasi yang digunakan, salah satu aspek yang 

menjadikan sistem informasi tersebut ideal adalah yang dapat diterima dan digunakan oleh 

pengguna itu sendiri. Sehingga, penerimaan pengguna (user acceptance) adalah salah satu 

parameter dari suksesnya sistem informasi (Musyaffi et al., 2021). 

Di Rumah Sakit Graha Husada Jepara, adopsi SIMRS telah dimulai sejak 2017, dan 

sistem informasi yang digunakan saat ini adalah sistem informasi yang ketiga. Sistem 

informasi pertama tergantikan, karena SIMRS tersebut hanya mengakomodasi proses 

pendaftaran, dan kebutuhan berkembang untuk proses bisnis lainnya di rumah sakit. Sistem 

informasi kedua digunakan selama dua tahun, dan pada akhirnya tergantikan karena dalam 

beberapa fungsi proses sistem terlalu lama dan tidak praktis. Dan pada awal 2023, RS Graha 

Husada Jepara beralih ke sistem informasi baru, dan berlangsung hingga saat ini. Tentunya, 

biaya yang dikeluarkan rumah sakit untuk penerapan SIMRS ini tidak sedikit, terlebih ketiga 

sistem informasi yang digunakan bekerja sama dengan pihak ketiga, sehingga manajemen 

memberikan perhatian lebih terhadap penerapan SIMRS saat ini agar manfaat yang diperoleh 

rumah sakit sesuai dengan biaya yang dikeluarkan. Selain pengembangan dan penyesuaian 

sistem yang dikomunikasikan dengan pihak ketiga, kenyamanan pengguna juga menjadi 
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faktor penting dalam implementasinya, agar tujuan efisiensi dan produktivitas kerja tercapai. 

Terlebih, jika pada SIMRS sebelumnya hanya melibatkan tenaga non medis seperti bagian 

pendaftaran dan rekam medik, implementasi SIMRS saat ini melibatkan hampir seluruh 

bagian rumah sakit, termasuk tenaga kesehatan. Seluruh tenaga kesehatan juga turut terlibat, 

mulai dari memberikan diagnosa, input tindakan, pemberian resep, input hasil pemeriksaan, 

dan aktivitas lain yang tadinya berjalan manual, dimana pada akhirnya seluruh rekam medis 

dan layanan yang diberikan pasien terintegrasi dalam SIMRS. 

Sejak implementasi, muncul kendala seperti penolakan dan resistensi oleh tenaga 

kesehatan, yang dilatarbelakangi oleh persepsi awal bahwa perubahan akibat implementasi 

SIMRS merupakan beban kerja tambahan. Sebagai akibat, beberapa ketidakefektifan terjadi, 

seperti ketidaklengkapan dan ketidaksesuaian tindakan atau layanan yang diinput, yang 

mengakibatkan bagian lain seperti bagian keuangan dan bagian rekam medis terhambat. Jika 

kondisi ini terjadi terus menerus, manajemen menilai hal ini dapat berimbas pada 

produktivitas seluruh operasional rumah sakit, dan risiko yang lebih buruk dapat berimbas 

pada ketidakakuratan data pasien. Sehingga, risiko ini dapat diantisipasi dengan memastikan 

bahwa persepsi tenaga kesehatan sejalan dengan tujuan SIMRS, sehingga mereka mau 

menerima dan mau menggunakan SIMRS untuk mendukung kinerja mereka. 

Cukup banyak bukti ilmiah yang mendukung fakta yang terjadi di RS Graha Husada, 

bahwa bagi tenaga kesehatan, tidaklah mudah untuk mengubah rutinitas dalam aktivitas 

pekerjaan sehari-hari (Aldosari et al., 2018). Misalnya, penelitian sejenis memaparkan 

bahwa pada tahap awal, muncul kekhawatiran dari perawat di Australia bahwa penerapan 

digitalisasi rekam medis tidak sesuai dengan yang diharapkan, namun setelah 12-18 bulan 

diimplementasikan, sebagian besar dari perawat baru menerima dan merasakan manfaat 

setelah mempelajari dan terbiasa menggunakan sistem tersebut (Jedwab et al., 2022). Sebuah 

kajian literatur (Burhan & Nadjib, 2023) menyebutkan bahwa faktor internal seperti usia, 

masa kerja, tingkat pendidikan dan jenis profesi tidak berpengaruh terhadap penerimaan 

penggunaan, dan faktor utama yang diidentifikasi dari penerimaan individu terhadap 

penggunaan sistem informasi adalah persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan dalam 

menggunakannya. 

Salah satu model yang dikemukakan oleh Davis sejak tahun 1986 yang dikenal dengan 

Technology Acceptance Model (TAM) banyak digunakan untuk menjelaskan kenapa 

individu memilih untuk menggunakan atau tidak menggunakan teknologi, di mana gagasan 

ini menjelaskan ada 2 variabel yang mempengaruhi adopsi atau penerimaan teknologi, 

yaitu persepsi mengenai kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) dan persepsi 

mengenai kemudahan penggunaan yang dirasakan (perceived ease of use). Banyak studi 

sebelumnya menggunakan TAM untuk mengukur adopsi perangkat lunak di berbagai sektor 

dan sebagian besar penelitian berhasil membuktikan bahwa kegunaan dan kemudahan 

teknologi berpengaruh positif terhadap penerimaan atau kemauan menggunakan teknologi 

(Chawla & Joshi, 2023; Safari et al., 2022; Sumantri et al., 2023; Tukiran et al., 2022). 

Persepsi kegunaan (percieved usefulness) adalah salah satu faktor yang memotivasi 

kemauan seseorang dalam menggunakan suatu teknologi. Persepsi kegunaan ini didefinisikan 

sebagai sejauh mana orang menganggap sebuah teknologi menjadi fasilitator, atau 

memfasilitasi pekerjaan mereka, sehingga persepsi mengenai manfaat yang dirasakan 

berpengaruh positif terhadap niat atau kemauan untuk menggunakan SIMRS (Rochmah et 

al., 2020). Persepsi kemudahan menggunakan (percieved ease of use) sebagai faktor lain 

yang memotivasi kemauan seseorang dalam menggunakan suatu teknologi, didefinisikan 

sebagai sejauh mana orang berpikir/mengasumsikan bahwa teknologi dapat digunakan 

dengan mudah, tidak menyulitkan dan konsisten mengoperasikannya. penelitian sebelumnya 

telah membuktikan bahwa kemudahan dalam menggunakan SIMRS mempengaruhi kemauan 

dalam menggunakannya (Musyaffi et al., 2021). 
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Penelitian ini mengadaptasi penelitian milik Rochmah et al., (2020) yang telah 

membuktikan bahwa kegunaan dan kemudahan memiliki dampak signifikan terhadap 

kemauan karyawan rumah sakit di Indonesia untuk menggunakan sistem informasi 

manajemen rumah sakit. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

evaluasi di Rumah Sakit Graha Husada Jepara dari sisi tenaga kesehatan, berkaitan dengan 

implementasi SIMRS dalam mendukung kinerja para tenaga kesehatan. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menyelidiki pengaruh 

persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan dalam kemauan tenaga kesehatan 

menggunakan SIMRS di Rumah Sakit Graha Husada Jepara. Penelitian ini menggunakan 

data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan secara online 

melalui media Google Form. Untuk mengukur persepsi, masing- masing variabel akan diukur 

dengan beberapa pernyataan-pernyataan yang diadopsi dari penelitian terdahulu dan diukur 

dengan skala likert. Variabel persepsi kegunaan diukur menggunakan 4 indikator pernyataan 

yang diadaptasi dari penelitian terdahulu (Sumantri et al., 2023). Pengukuran variabel 

persepsi kemudahan menggunakan 5 indikator pernyataan yang diadaptasi dari penelitian 

terdahulu (Nazari-Shirkouhi et al., 2023). Kemudian, variabel kemauan menggunakan 

SIMRS menggunakan 3 indikator pernyataan yang diadaptasi dari penelitian terdahulu 

(Sumantri et al., 2023). Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup uji 

validitas dan reliabilitas, analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

 

HASIL  

 

Berdasarkan kriteria purposive sampling, diperoleh 106 samoel dalam penelitian ini, 

dengan deskripsi dan karakterisitk sebagai berikut. 

 
Tabel 1.  Populasi dan Sampel Penelitian 
 

No Keterangan Jumlah 

1 Jumlah tenaga kesehatan di RS Graha Husada Jepara 150 

2 Jumlah kuesioner yang tidak kembali (36) 

3 Jumlah responden yang tidak menggunakan SIMRS dalam (10) 

 pekerjaan sehari-hari  

4 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 106 

 

Dari 106 sampel, sebaran karaktesitik sampel dijabarkan pada tabel 2. 

 
Tabel 2.  Karakteristik Responden 
Kategori Kelompok Frekuensi Persentase 

 Dokter 7 6,60% 

 Keperawatan 79 74,53% 

 Farmasi 7 6,60% 

Profesi Laborat 8 7,55% 

 Radiologi 4 3,77% 

 Fisioterapi 1 0,94% 

 Total 106 100,00% 

 Laki-laki 29 27,36% 

Jenis Perempuan 77 72,64% 
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Kelamin 

 Total 106 100,00% 

 S2 2 1,89% 

 S1 48 45,28% 

Pendidikan Diploma 55 51,89% 

 SMA/Sederajat 1 0,94% 

 Total 106 100,00% 

 < 1 tahun 10 9,43% 

 1-3 tahun 12 11,32% 

Lama 

Bekerja 

4-6 tahun 

7-9 tahun 

31 

20 

29,25% 

18,87% 

 > 10 tahun 33 31,13% 

 Total 106 100,00% 

 

Dari sampel tersebut dilakukan uji validitas dan reliabilitas memastikan bahwa instrumen 

kuesioner yang digunakan layak dan dapat dipercaya dalam mengukur variabel penelitian. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 3 dan 4 merupakan hasil dari pengujian reliabilitas. 

 
Tabel 3.  Hasil Uji Validitas 
 

 

 

 

Persepsi Kegunaan (PU) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.  Hasil Uji Reliabilitias 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Persepsi Kegunaan (PU) 0,927 Reliabel 

Persepsi Kemudahan (PEOU) 0,912 Reliabel 

Kemauan Menggunakan SIMRS (IU) 0,967 Reliabel 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa semua item indikator dalam kuesioner memiliki nilai r- 

hitung (corrected item-total correlation) yang lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0,275 

(dari derajat kebebasan n-2, yaitu dk=33) berdasarkan tabel Product Moment. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

valid dan layak digunakan untuk pengukuran. Dari uji reliabilitas yang dilakukan Hasil 

analisis menggunakan Cronbach's Alpha pada tabel 4 menunjukkan bahwa ketiga variabel 

PU, PEOU, dan IU dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach's Alpha secara berturut-

Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 

PU1 0,829 0,275 Valid 

PU2 

PU3 

0,866 

0,833 

0,275 

0,275 

 Valid 

 Valid 

PU4 0,749 0,275 Valid 

PEOU1 0,751 0,275 Valid 

PEOU2 0,760 0,275 Valid 

Persepsi Kemudahan (PEOU)  

PEOU3 

0,759 0,275 Valid 

PEOU4 0,817 0,275 Valid 

PEOU5 0,710 0,275 Valid 

IU1 0,708 0,275 Valid 
Kemauan Menggunakan 

IU2 SIMRS (IU) 0,728 0,275 Valid 

IU3 0,687 0,275 Valid 
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turut sebesar 0.927, 0.912, dan 0.967 yang ketiganya lebih besar dari 0,60, yang berarti 

bahwa semua variabel tersebut reliabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang memadai 

dan dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

 

Statistik Deskriptif 

Penelitian ini terdiri dari 1 variabel dependen dan 2 variabel independen. Pada penelitian 

ini, dalam mengukur item-item indikator atau alat ukur penelitian menggunakan skala likert 

dengan nilai minimal 1 menunjukkan ‘sangat tidak setuju’ hingga nilai maksimal 5 

menunjukkan ‘sangat setuju’. Nilai penjumlahan skor likert dari masing-masing indikator 

dalam variabel merupakan data dari masing-masing variabel yang akan diujikan. Variabel 

dependen kemauan menggunakan SIMRS (IU) memiliki skor minimal 3, ketika responden 

menjawab sangat tidak setuju untuk tiga pernyataan yang diajukan. Sementara, maksimal skor 

dari variabel ini adalah 15, ketika responden menjawab sangat setuju untuk ketiga indikator 

variabel. Variabel independen dari penelitian ini yang pertama adalah persepsi kegunaan 

(PU) yang diukur dengan 4 indikator pernyataan. Skor minimal dari variabel persepsi 

kegunaan adalah 4 ketika responden menjawab sangat tidak setuju untuk keempat indikator, 

dan skor maksimalnya adalah 16 ketika responden menjawab sangat setuju untuk keempat 

indikator. Terakhir, variabel independen kedua adalah persepsi kemudahan (PEOU) yang 

diukur dengan 5 indikator pernyataan, sehingga skor minimal untuk variabel ini adalah 5 

jika responden menjawab sangat tidak setuju untuk kelima indikator, dan skor maksimal 25 

jika responden menjawab sangat setuju untuk semua indikator. 

 
Tabel 5.  Statistik Deskriptif 
Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviation 

Persepsi Kegunaan (PU) 106 11 20 17.51 2.26 

Persepsi Kemudahan (PEOU) 106 13 25 21.60 2.72 

Kemauan Menggunakan 106 9 15 13.53 1.53 

  

Tabel 5 menjelaskan hasil deskriptif dari masing-masing variabel dalam penelitian. 

Kolom N dari seluruh variabel menunjukkan jumlah sampel dari tiap-tiap variabel yaitu 

sebanyak 106 sampel penelitian, sesuai dengan jumlah observasi yang dilakukan. PU 

sebagai variabel independen yang merupakan persepsi kegunaan digunakan untuk mengukur 

keyakinan responden mengenai seberapa besar penggunaan SIMRS dapat bermanfaat dalam 

meningkatkan kinerja mereka. Persepsi kegunaan memiliki nilai rata- rata 17.51, standar 

deviasi 2.26, nilai terendah 11.00 dan nilai tertinggi 20.00. PEOU sebagai variabel 

independen yang merupakan persepsi kemudahan digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

responden0 merasa bahwa menggunakan SIMRS dalam pekerjaannya sehari-hari itu mudah. 

Persepsi kemudahan memiliki nilai rata-rata 21.60, standar deviasi 2.72, nilai terendah 13.00 

dan nilai tertinggi 25.00. IU sebagai variabel dependen yang merupakan kemauan 

menggunakan SIMRS digunakan untuk mengukur tingkat kemauan tenaga kesehatan dalam 

menggunakan SIMRS. Kemauan menggunakan memiliki nilai rata-rata 13.53, standar 

deviasi 1.53, nilai terendah 9.00 dan nilai tertinggi 15.00. Lebih lanjut, di bawah ini adalah 

hasil statistik deskriptif untuk item-item indikator dalam masing-masing variabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas. Hasilnya, seluruh sampel dalam penelitian ini telah memenuhi syarat 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas sehingga data yang digunakan dalam 

penelitian ini layak untuk diuji pengaruh antar variabelnyay. 
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Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini, dilakukan uji regresi 

linier berganda menggunakan SPSS versi 26. Dari pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil 

uji T (signifikansi parsial), uji F (signifikansi simultan), dan koefisien determinasi. Masing-

masing hasil dari pengujian tersebut adalah sebagai berikut: 

Uji T (Uji Signifikansi Parsial) digunakan untuk mengukur pengaruh masing- masing 

variabel independen persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan secara individual terhadap 

variabel dependen kemauan menggunakan SIMRS. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05 (p-value < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji T dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 
Tabel 6.  Hasil Uji T  

Variabel β T Sig. 

(Constant) 5.048 5.514 0.000 

PU 0.294 3.525 0.001 

PEOU 0.152 2.198 0.030 

 

Dari tabel 6 hasil model statistik penelitian ini yaitu: 

IU= 5,048 + 0.294 PU + 0.152 PEOU 

 

Uji F (Uji Signifikansi Simultan) dilakukan untuk menilai pengaruh keseluruhan dari 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji ini menilai 

apakah model regresi yang melibatkan dua variabel independen persepsi kegunaan (PU) dan 

persepsi kemudahan (PEOU) secara signifikan mempengaruhi variabel dependen kemauan 

menggunakan SIMRS (IU). Jika signifikansi kurang dari 0.05 (sig f. < 0.05) berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai signifikansi diperoleh dari tabel anova dari uji regresi linier berganda untuk 

kedua variabel. Berikut adalah hasil uji F dari penelitian ini. 

 
Tabel 7.  Hasil Uji F 

Sig. F 0.000 

  

Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independen dalam penelitian ini (persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan) dapat 

menjelaskan variasi dari variabel dependen (kemauan menggunakan SIMRS). Nilai R2 dari 

model penelitian yang disusun adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 8. Koefisien Determinasi 
 

 

Tabel 8 dapat diketahui jika nilai R-Square pada penelitian ini sebesar 0,456 atau 45.6% 

yang mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen pada penelitian ini dapat 

memberikan nilai kontribusi sebesar 45% terhadap variabel dependen. Sehingga, persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan berperan 45.6% mempengaruhi kemauan tenaga 

kesehatan menggunakan SIMRS, sementara 54.4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya penolakan dan resistensi dari beberapa tenaga 

kesehatan dalam implementasi SIMRS yang diduga timbul dari persepsi awal bahwa 

R-Square 0.456 
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perubahan akibat implementasi SIMRS merupakan beban kerja tambahan. Hal ini berakibat 

pada tidak maksimalnya tujuan dari implementasi SIMRS untuk meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, profesionalisme kinerja, dan akses layanan rumah sakit. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji dan membuktikan secara empiris terkait dengan implementasi sistem 

informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) di Rumah Sakit Graha Husada Jepara. Variabel 

yang diuji dalam penelitian ini adalah terkait dengan persepsi kegunaan SIMRS, persepsi 

kemudahan penggunaan SIMRS dan pengaruhnya terhadap kemauan menggunakan SIMRS 

di kalangan tenaga kesehatan di Rumah Sakit Graha Husada Jepara. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner secara online. 

Pengukuran variabel menggunakan beberapa indikator pernyataan yang diambil dari 

penelitian terdahulu yang telah terbukti dapat mewakili variabel-variabel yang diujikan. 

Untuk menerjemahkan persepsi responden, skala likert digunakan untuk menyatakan 

seberapa setuju responden tenaga kesehatan dengan pernyataan-pernyataan tersebut. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemauan menggunakan (IU) yang diukur 

dengan tiga indikator pernyataan. Sementara, variabel independen dalam penelitian ini 

terdiri dari persepsi kegunaan (PU) yang diukur dengan empat indikator pernyataan dan 

persepsi kemudahan (PEOU) yang diukur dengan lima indikator pernyataan. Beberapa tahap 

pengujian telah dilakukan untuk memenuhi persyaratan uji regresi linier berganda dan 

memastikan bahwa data yang digunakan layak untuk memberikan gambaran terkait hipotesis 

yang diajukan. Kedua hipotesis dalam penelitian ini terdukung secara empiris dengan 

pembahasan sebagai berikut. 

 

Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Kemauan Menggunakan SIMRS 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada tabel 4.12 ditemukan bahwa nilai 

signifikansi dari variabel persepsi kegunaan (PU) terhadap variabel kemauan menggunakan 

SIMRS (IU) sebesar 0.001 dibawah tingkat signifikansi 0.05 dan nilai koefisien beta bernilai 

positif sebesar 0,294 yang berarti bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap 

kemauan tenaga kesehatan menggunakan SIMRS, sehingga H1 dalam penelitian ini 

terdukung. Hasil ini menunjukkan bahwa kegunaan dalam suatu teknologi, yang dalam 

penelitian ini adalah SIMRS mempengaruhi niat tenaga kesehatan untuk mau menggunakan 

SIMRS dalam pekerjaan mereka di Rumah Sakit Graha Husada Jepara. Hasil ini sesuai 

dengan teori Technology Aceeptance Model (TAM) dan beberapa penelitian terdahulu terkait 

adopsi teknologi di bidang kesehatan, dimana semakin seseorang mempercayai bahwa 

sebuah teknologi dapat bermanfaat atau membantu individu dalam menyelesaikan tugas 

pekerjaannya maka meningkatkan sikap positif terhadap teknologi, sehingga individu mau 

menggunakan teknologi untuk mempermudah dan meningkatkan pekerjaan mereka (Aldosari 

et al., 2018; Edo et al., 2023; Ljubicic et al., 2020; Luo et al., 2024; Rochmah et al., 2020; 

Sombat et al., 2018). Jika karyawan rumah sakit percaya bahwa sistem informasi akan 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk melakukan tugas, mengurangi upaya, mengurangi 

biaya, dan secara umum bermanfaat bagi mereka, karyawan akan memiliki sikap positif 

terhadap sistem tersebut dan mau menggunakannya (Addotey-Delove et al., 2023). 

Sebaliknya, jika individu merasa bahwa SIMRS tidak bermanfaat dan tidak membantu 

pekerjaan mereka, maka individu akan cenderung untuk resisten atau menolak menggunakan 

SIMRS. 

 

Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Kemauan Menggunakan SIMRS 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada tabel 4.12 ditemukan bahwa nilai 

signifikansi dari variabel persepsi kemudahan (PEOU) terhadap variabel kemauan 

menggunakan SIMRS (IU) sebesar 0.030 dibawah tingkat signifikansi 0.05 dan nilai 

koefisien beta bernilai positif sebesar 0,152 yang berarti bahwa persepsi kemudahan 
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berpengaruh positif terhadap kemauan tenaga kesehatan menggunakan SIMRS, sehingga H2 

dalam penelitian ini terdukung. Hasil ini sesuai dengan teori Technology Aceeptance Model 

(TAM) yang ada dan penelitian-penelitian terdahulu (Aldosari et al., 2018; Edo et al., 2023; 

Ljubicic et al., 2020; Luo et al., 2024; Musyaffi et al., 2021; Sombat et al., 2018). 

Persepsi kemudahan termasuk salah satu faktor penting dalam implementasi SIMRS di 

Rumah Sakit Graha Husada Jepara. Dalam konteks hasil penelitian ini, jika tenaga 

kesehatan di RS Graha Husada memiliki persepsi bahwa SIMRS mudah digunakan, 

maka mereka akan cenderung memiliki kemauan dalam menggunakan SIMRS untuk 

pekerjaan mereka sehari hari. Sebaliknya, jika SIMRS sulit digunakan, maka individu akan 

cenderung enggan menggunakan SIMRS. 

 

Pengaruh Persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan terhadap Kemauan 

Menggunakan SIMRS 

Berdasarkan hasil uji simultan yang dilakukan pada tabel  ditemukan bahwa nilai 

signifikansi dari variabel persepsi kegunaan (PU) dan persepsi kemudahan (PEOU) secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel kemauan menggunakan SIMRS (IU) sebesar 0.000 

dibawah tingkat signifikansi 0.05, sehingga H3 dalam penelitian ini terdukung. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: (1) Persepsi kegunaan SIMRS berpengaruh positif terhadap kemauan tenaga 

kesehatan dalam menggunakan SIMRS di Rumah Sakit Graha Husada Jepara. Hasil ini 

membuktikan semakin tinggi tenaga kesehatan menganggap SIMRS bermanfaat, maka akan 

semakin besar niat tenaga kesehatan menggunakannya dalam pekerjaan sehari hari. Persepsi 

kegunaan menjadi faktor penting karena pengadopsian teknologi termasuk SIMRS ditujukan 

untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan profesionalsime kerja. Sehingga, bila SIMRS 

dirasa tidak bermanfaat oleh penggunanya, maka mereka akan cenderung untuk tidak 

menggunakan SIMRS dalam pekerjaan sehari-hari mereka. (2) Persepsi kemudahan SIMRS 

berpengaruh positif terhadap kemauan tenaga kesehatan dalam menggunakan SIMRS. Hasil 

ini membuktikan bahwa semakin tenaga kesehatan menganggap bahwa menggunakan 

SIMRS itu mudah, maka akan semakin besar niat mereka menggunakan SIMRS dalam 

pekerjaan sehari-hari. Sebagai sarana atau salah satu alat yang digunakan dalam bekerja, 

kemudahan juga menjadi faktor penting. SIMRS dapat berjalan dengan melibatkan banyak 

pihak dari berbagai latar belakang. Sebaik apapun SIMRS, jika semua pengguna tidak dapat 

menggunakan secara tepat, maka fungsi SIMRS tidak dapat berjalan sepenuhnya. Sehingga 

untuk mencapai tujuan efektivitas dan efisiensi, SIMRS juga seharusnya mudah digunakan 

oleh pihak manapun yang terlibat menggunakan SIMRS dalam bekerja.  

Apabila SIMRS sulit digunakan, maka pengguna, yang dalam penelitian ini adalah 

tenaga kesehatan, akan cenderung untuk tidak menggunakan SIMRS dalam pekerjaan 

mereka, karena akan memperlambat mereka dalam bekerja. (3) Persepsi kegunaan SIMRS 

dan kemudahan SIMRS secara simultan berpengaruh terhadap kemauan tenaga kesehatan 

dalam menggunakan SIMRS di Rumah Sakit Graha Husada Jepara. Hasil ini membuktikan 

semakin tinggi tenaga kesehatan menganggap SIMRS bermanfaat, maka akan semakin besar 

niat tenaga kesehatan menggunakannya dalam pekerjaan sehari hari. Persepsi kegunaan 

menjadi faktor penting karena pengadopsian teknologi termasuk SIMRS ditujukan untuk 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan profesionalsime kerja. Sehingga, bila SIMRS dirasa 

tidak bermanfaat oleh penggunanya, maka mereka akan cenderung untuk tidak 

menggunakan SIMRS dalam pekerjaan sehari-hari mereka. 

Hasil dari penelitian ini mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM) dan 
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studi-studi terdahulu yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan 

merupakan faktor penting dalam adopsi teknologi. Penelitian ini juga berkontribusi bagi 

pengembangan adopsi teknologi dalam bidang manajemen kesehatan. 
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